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MOTTO 

 

 

 

ۗبِأَنْفُسِهِم.…  .… إِنَّ اللَّهَ لا يُغَيِّرُ مَا بِقَىْمٍ حَتَّى يُغَيِّرُوا مَا 

Artinya : .... Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum  

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri .... 

( Q.S Al-Arra’d:11 )
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 Departemen Agama RI. Al-‘Aliyy Al Qur’an dan Terjemahnya, (Jawa Barat : 

Diponegoro, 2011), hlm .199. 
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ABSTRAK 

SITI AFRILIA FATMAWATI. Pelaksanaan Authentic Assesment dalam 

Pembelajaran Tematik Kelas IV di MI Muhammadiyah Watubelah, Banjarnegara 

Tahun Pelajaran 2014/2015. Skripsi. Yogyakarta: Prodi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, 

2015.  

Latar belakang penelitian ini adalah karena adanya kesulitan para guru 

dalam pelaksanaan authentic assesment pada pembelajaran tematik. Kemendikbud 

juga melihat bagaimana kesiapan para guru, narasumber maupun instruktur 

nasional di dalam pelatihan kurikulum baru. Dalam pelatihan tersebut guru paling 

susah membuat authentic assesment. Masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana guru dalam menghadapi perkembangan kurikulum dan perkembangan 

cara penilaian yang dilakukan guru kepada siswa serta apa saja faktor pendukung 

dan penghambat dalam pelaksanaan authentic assesment kelas IV.  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang bersifat kualitatif, dengan 

mengambil latar MI Muhammadiyah Watubelah, Banjarnegara. Pegumpulan data 

dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. 

Analisis data dilakukan dengan cara mereduksi data, menyajikan data, 

memberikan makna terhadap data yang berhasil dikumpulkan, dan dari makna 

itulah ditarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) Pelaksanaan authentic assesment sudah baik, 

hal ini dapat dideskripsikan dari tiga tahap, yaitu pelaksanaan dalam perencanaan, 

dapat dilihat dari saat guru menjabarkan kompetensi dasar ke dalam indikator 

pencapaian, menetapkan kriteria ketuntasan setiap indikator  serta pemetaan 

standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, aspek penilaian dan teknik 

penilaian. Pelaksanaan dalam pelaksanaan dapat di lihat dari kesiapan secara 

pedagogik dan kesiapan profesional. Kemudian untuk kesiapan evaluasi dapat di 

lihat dari cara guru menganalisis data yang di kumpulkan dan mengembangkan 

instrumen penilaian. 2) Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan authentic 

assesment dari tahap perencanaan diantaranya: perencanaan yang banyak dan 

rumit serta menyusun rubrik penilaian. Faktor pendukungnya adalah sebagian 

perencanaan sudah ada dari pemerintah. Kemudian pada tahap pelaksanaan faktor 

penghambatnya meliputi: banyaknya komponen yang harus di perhatikan guru 

secara bersamaan dalam pelaksanaan penilaian, penilaian sikap yang harus 

memperhatikan secara detail dengan jumlah siswa yang banyak, mengembangkan 

tema dan contoh kurang sesuai dengan kondisi lingkungan belajar siswa serta 

membuat penilaian langsung saat pembelajaran. Selanjutnya pada tahap evaluasi 

faktor penghambatnya antara lain: waktu yang kurang maksimal dan pada saat 

guru menganalisis nilai. 

 

Kata Kunci : authentic assesment, pembelajaran tematik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Operasional pendidikan nasional telah dideskripsikan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

(SNP) yang  berfungsi  sebagai  dasar  dalam  perencanaan,  pelaksanaan,  dan  

pengawasan pendidikan dalam rangka  mewujudkan pendidikan  nasional  

yang bermutu.  Standar Nasional Pendidikan  adalah kriteria  minimal tentang  

sistem pendidikan  di  seluruh  wilayah  hukum  Negara  Kesatuan  Republik  

Indonesia. Lingkup Standar Nasional Pendidikan  meliputi delapan standar,  

yaitu  standar isi,  standar  proses,  standar  kompetensi  lulusan,  standar  

pendidik  dan  tenaga kependidikan,  standar  sarana  dan  prasarana,  standar  

pengelolaan,  standar pembiayaan,  dan  standar  penilaian  pendidikan.  

Secara  bertahap  setiap  satuan pendidikan  berproses  memenuhi  kedelapan  

standar  untuk  menjamin  pendidikan nasional yang bermutu.  

Pada era globalisasi dimana arus informasi semakin cepat mengalir 

seperti pada saat ini menuntut semua bidang kehidupan untuk menyesuaikan 

visi, misi, tujuan dan strategi agar sesuai dengan kebutuhan dan selalu dapat 

mengikuti perkembangan zaman. Begitu juga pada bidang pendidikan yang 

merupakan suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 



 

 

2 

keagamaan, pengendalian diri , kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 Untuk 

mewujudkannya sangat diperlukan peran serta dari banyak komponen antara 

lain pendidik, lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, dan komponen yang 

paling utama adalah kurikulum. 

Kurikulum mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

pendidikan, sebab kurikulum berkaitan dengan penentu arah, isi, proses dan 

evaluasi dalam pembelajaran. Selain itu juga kurikulum membahas tentang 

rencana dan pelaksanaan tujuan pendidikan yang ingin dicapai dalam kelas, 

sekolah, daerah, wilayah, maupun nasional. Dengan kurikulum tujuan 

pendidikan nasional akan jelas arah yang akan ditempuh, karena dalam tubuh 

kurikulum terdapat unsur yang utama meliputi tujuan, isi atau materi, proses 

penyampaian materi, serta evaluasi.
2
  

Menurut survey Trends in International Math and Sience oleh Global 

Institute pada tahun 2007 hanya lima persen siswa Indonesia yang mampu 

mengerjakan soal berkategori tinggi yang memerlukan penalaran. Sebagai 

perbandingan, siswa Korea yang sanggup mengerjakannya mencapai 71%. 

Sebaliknya 78% siswa Indonesia dapat mengerjakan soal berkategori rendah 

yang hanya memerlukan hafalan. Sementara itu, siswa Korea yang bisa 

mengerjakan soal semacam itu hanya 10%.
3
 

                                                           
1
 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional 
2
 Nana Syaodin Sukmadinati, pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Bandung: 

Rosdakarya, 2012), hlm. 102. 
3
 http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/eduaction/ guru-sulit-lakukan-penilaian-

otentik. Diakses 26 Desember 2014  
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Melihat dari survey di atas, maka kebijakan pendidikan Indonesia 

harus segera berbenah. Mengutip pernyataan Muhamad Nuh, bahwa untuk 

menyambut 1 Abad Indonesia Merdeka, guna untuk mempersiapkan generasi 

emas, sekaligus memanfaatkan momentum populasi usia produktif yang 

jumlahnya sangat berlimpah agar menjadi bonus demografi dan tidak menjadi 

bencana demografi maka perlu adanya inovasi di dalam pendidikan. Dan 

bentuk inovasi itu adalah salah satunya dengan pengembangan kurikulum. 

Perubahan kurikulum menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan 

mutu pendidikan agar sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini juga 

sejalan dengan apa yang tertuang dalam Al-Quran surat Al-Arra’d ayat 11  

. . . ۗ بِأَنْفُسِهِمْ  … إِنَّ اللَّهَ لا يُغَيِّرُ مَا بِقَىْمٍ حَتَّى يُغَيِّرُوا مَا 

Artinya : Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 

sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri
4
 

Ayat di atas mengajak kepada umat manusia, bahwasannya dalam 

menjemput kesuksesan dikembalikan kepada usaha manusia itu sendiri. Oleh 

karenanya Pemerintah lewat Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

(Depdikbud), merencanakan perubahan kurikulum mulai tahun ajaran 

2013/2014. Seperti yang dikemukakan oleh Kemendikbud, KTSP diubah 

dengan kurikulum 2013 yang dalam implementasinya mulai diberlakukan 

pada tahun ajaran baru 2013/2014. Dalam kurikulum 2013 ini terdapat 

beberapa  perubahan dan penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. Salah 

satu penyempurnaan itu adalah adanya pengembangan dari 8 standar 

                                                           
4
 Departemen Agama RI. Al-„Aliyy Al Qur‟an dan Terjemahnya, (Jawa Barat : 

Diponegoro, 2011, hlm .199. 
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kmpetensi yang sudah ada pada kurikulum sebelumnya, meliputi kompetensi 

lulusan, isi, proses dan penilaian. 

Standar penilaian adalah salah satu dari standar kompetensi yang 

disempurnakan. Standar penilaian pendidikan yaitu kriteria mengenai 

mekanisme, prosedur dan instrumen penilaian hasil belajar siswa.
5
 Penilaian 

didasarkan pada data yang mencerminkan kemampuan para siswa. Standar 

penilaian yang disempurnakan kemudian dirubah menjadi penilaian autentik. 

Penilaian autentik atau sering disebut dengan penilaian otentik sebenarnya 

sudah ada sejak kurikulum 2004 (KTSP). Namun, pada saat ini penilaian 

autentik menjadi salah satu ciri khas dari Kurikulum 2013 itu sendiri. 

Penilaian autentik menilai seluruh proses pembelajaran peserta didik, 

karena pada dasarnya sistem penilaian yang baik adalah tidak hanya mengukur 

apa yang hendak diukur, namun juga dimaksudkan untuk memberikan 

motivasi kepada siswa agar lebih bertanggung jawab atas apa yang mereka 

pelajari, sehingga penilaian menjadi bagian integral dari pengalaman 

pembelajaran dan melekatkan aktivitas autentik yang dilakukan oleh siswa 

yang dikenali dan di stimulasi oleh kemampuan siswa untuk menciptakan dan 

mengaplikasikan pengetahuannya yang  mereka dapat dari ranah yang lebih 

luas.  

Penilaian autentik tidak hanya mengukur apa yang diketahui oleh 

peserta didik, namun lebih menekankan apa yang dapat dilakukan oleh peserta 

                                                           
5
 Permendikbud No. 66 Tahun 2013 Tentang Standar Penilaian Pendidikan bab II 
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didik.
6
 Penilaian ini juga menitik beratkan pada tiga aspek yaitu aspek 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Penilaian autentik menantang para 

peserta didik untuk menerapkan informasi dan keterampilan akademik baru 

dalam situasi yang nyata untuk tujuan tertentu.
7
  

Pelatihan kurikulum bagi 1,1 juta guru masih terus dilakukan dengan 

menggunakan dana APBN maupun APBD. Kemendikbud juga melihat 

bagaimana kesiapan para guru, narasumber maupun instruktur nasional. 

Dalam pelatihan kurikulum baru itu, guru dinilai kemampuannya dalam 

memahami konsep kurikulum, tujuan kurikulum, cara penilaian otentik, dan 

pembuatan RPP. Dari berbagai sisi penilaian itu, guru paling susah membuat 

penilaian otentik. Selama ini,  guru sering memberikan nilai berdasarkan kira-

kira. Oleh karenanya saat diminta melakukan penilaian autentik para guru 

merasa kesulitan. Dalam membuat penilaian autentik guru tidak hanya 

menyebut angka 8. Namun harus menunjukkan fakta-fakta pendukung 

mengapa siswa tersebut bisa mendapat nilai 8.
8
 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan Kepala Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara telah didapatkan 

informasi bahwa MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara merupakan 

satu diantara banyak sekolah yang menerapkan kurikulum 2013. Madrasah 

tersebut mulai menerapkan  kurikulum 2013 pada tahun pelajaran 2014/2015 

yang berarti sampai saat ini baru terhitung satu semester. Setelah keluarnya 

                                                           
6
 Permendikbud No. 81A Tahun 2013 Tentang Implementasi Kurikulum  

7
 Elaian B. Johnson, Contextual Teaching & Learning, (Bandung: MLC, 2008), cet.ke-

VI, hlm. 288. 
8
 http://www.republika.co.id/berita/pendidikan/eduaction/ guru-sulit-lakukan-penilaian-

otentik. Diakses 26 Desember 2014 pukul 13.00 WIB 
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surat edaran bahwa kurikulum 2013 tidak lagi wajib diberlakukan di seluruh 

sekolah khususnya tingkat Madrasah Ibtidaiyah, MI Muhammadiyah 

Watubelah Banjarnegara memutuskan  mengajukan surat permohonan ke 

Kanwil untuk melanjutkan penerapan kurikulum 2013 kedepannya. Hal ini 

bertujuan agar Madrasah dapat mempelajari lebih dalam terkait kurikulum 

2013 yang menurut beliau sangat baik diterapkan pada peserta didik. 

Kurikulum 2013 ini diberlakukan pada kelas I dan kelas IV yang secara 

otomatis juga melaksanakan penilaian Autentik.
9
 

Peneliti lebih fokuskan lagi mengambil kelas IV. Hal ini dikarenakan 

pada kelas IV proses pengambilan penilaian lebih jelas terlihat. Karena sudah 

kelas IV mereka sudah lebih aktif dan juga lebih kondusif dalam mengikuti 

pembelajaran di kelas, sehingga peneliti akan lebih mudah dalam mengamati 

proses belajar mengajar di dalam pembelajaran tematik kelas IV ini. Selain itu 

juga dikarenakan proses pembelajaran dikelas IV lebih aktif dan bervariatif 

karena guru kelas IV memberikan pendekatan dan strategi mengajar yang 

bervariatif dan menyenangkan. Kemudian di kelas IV ini adalah menggunakan 

kurikulum 2013 sehingga mata pelajaran yang ada yaitu pembelajaran tematik 

terpadu dan agama. Dalam hal ini peneliti mengambil pembelajaran tematik 

terpadu di karenakan untuk mata pelajaran agama dibagi dalam beberapa mata 

pelajaran lagi, meliputi : Aqidah Akhlak, Fiqih, Quran Hadis, dan Sejarah 

kebudayaan islam, sehingga akan lebih mudah dan lebih fokus jika peneliti 

mengambil pembelajaran tematik terpadu. 

                                                           
9
 Hasil observasi di MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara, pada tanggal 30 

Januari 2015 pukul 09.00 WIB 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin melihat 

pelaksanaan penilaian pada kurikulum 2013 tersebut. oleh karena itu, peneliti 

mengadakan penelitian berjudul “Pelaksanaan Authentic Assesment dalam 

Pembelajaran Tematik Kelas IV di MI Muhammadiyah Watubelah 

Banjarnegara Tahun Pelajaran 2014/2015” sebagai tugas akhir di bangku 

kuliah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan authentic assesment dalam pembelajaran tematik 

kelas IV  di MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara Tahun Pelajaran 

2014/2015 ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan authentic 

assesment dalam pembelajaran tematik kelas IV di MI Muhammadiyah 

Watubelah Banjarnegara Tahun Pelajaran 2014/2015 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pelaksanaan authentic assesment dalam pembelajaran 

tematik  kelas IV di MI Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara Tahun 

Pelajaran 2014/2015 
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2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan authentic 

assesment dalam pembelajaran tematik kelas IV di MI Muhammadiyah 

Watubelah Banjarnegara Tahun Pelajaran 2014/2015 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara teoritik 

a) Dapat memberi gambaran terhadap kesiapan penerapan authentic 

assesment pembelajaran tematik kelas IV di MI Muhammadiyah 

Watubelah Banjarnegara tahun Pelajaran 2014/2015 

b) Sebagai sumbangan terhadap perkembangan keilmuan, sebagai 

wacana baru dalam bidang pendidikan khususnya mengenai penilaian 

autentik bagi Madrasah Ibtidaiyah. 

2. Secara praktis 

Pada aspek praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat-manfaat sebagai berikut; 

a) Dapat menjadi bahan masukan yang berguna bagi usaha 

meningkatkan kualitas penilaian di MI Muhammadiyah Watubelah 

Banjarnegara. 

b) Bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Penelitian ini diharapkan 

bisa menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan kualitas 

guru dengan penilaian autentik. 
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c) Bagi UIN Sunan Kalijaga, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan kajian keilmuan dan pengembangan kajian khususnya dibidang 

kebijakan pendidikan. 

d) Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan agar lebih 

giat dalam mengembangkan diri dan meningkatkan kualitas dalam 

proses pembelajaran pada penilaian khususnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang kesiapan guru 

dalam pelaksanaan penilaian autentik pembelajaran tematik kelas IV MI 

Muhammadiyah Watubelah Banjarnegara, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran tematik kelas IV telah 

dapat dikatakan siap. Hal dapat dilihat dari perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi. Dari deskripsi data, pelaksanaan penilaian autentik sudah dapat 

dinyatakan siap walaupun belum sempurna dan masih perlu banyak 

perbaikan.  

Untuk perencanaan dapat dilihat dari saat guru menjabarkan KD ke dalam 

indikator pencapaian, menetapkan kriteria Ketuntasan setiap indikator  

serta pemetaan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, aspek 

penilaian dan teknik penilaian. Sedangkan dalam pelaksanaan dapat di 

lihat dari kesiapan guru secara pedagogik dan kesiapan profesional. 

Kemudian untuk evaluasi dapat dilihat dari cara guru menganalisis data 

yang dikumpulkan dan mengembangkan instrumen penilaian. 

2. Ada beberapa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan penilaian 

autentik. Hal ini dapat di lihat dari kesiapan guru pada perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi. 

95 
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Pada tahap perencanaan terdapat hambatan guru diantaranya: perencanaan 

yang banyak dan rumit dan menyusun rubrik penilaian, sedangkan faktor 

pendukungnya adalah sebagian perencanaan sudah ada dari pemerintah 

dan menggunakan alat peraga dalam menjelaskan pelajaran. Kemudian 

pada tahap pelaksanaan faktor penghambatnya meliputi: Pertama, 

banyaknya komponen yang harus diperhatikan guru secara bersamaan 

dalam pelaksanaan penilaian. Kedua, penilaian sikap yang harus 

memperhatikan secara detail dengan jumlah siswa yang banyak. Ketiga, 

mengembangkan tema dan contoh kurang sesuai dengan kondisi 

lingkungan belajar siswa serta membuat penilaian langsung saat 

pembelajaran. Selanjutnya pada tahap evaluasi faktor penghambatnya 

antara lain: waktu yang kurang maksimal dan menganalisis nilai. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan dan analisis serta kesimpulan  penulis  dapat 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada pendidik atau pemerhati pendidikan agar selalu meningkatkan 

kualitas pendidikan dengan materi dan metode yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai dan 

diterima peserta didik, juga pengelolaan nilai dan penggunaan penilaian 

autentik perlu diperhatikan agar hasil yang didapatkan sesuai dengan 

tujuan pendidikan.  

2. Kepada peserta didik diharapkan  aktif  dan  bersungguh-sungguh  

mengikuti pembelajaran  tematik  dengan  asesmen  autentik.  Peserta  
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didik  yang secara  aktif  mengikuti  pembelajaran  tematik  dengan  

asesmen  autentik akan  memberikan  pengalaman  yang  sangat  berharga  

dalam mengembangkan kemampuan secara optimal sehingga  dapat 

meningkatkan prestasi  belajar  matematika  dan  motivasi  untuk  

berprestasi.  Hal  ini  dapat dipahami karena dalam implementasi asesmen  

autentik  peserta didik diberi keleluasaan   usaha  bagaimana  melakukan  

sesuatu  dengan  sebaik-baiknya atas  dasar  kompetisi  yang  sehat  dan  

bertanggung  jawab  untuk  mencapai hasil yang maksimal. 

3. Kepada Kepala Madrasah 

Kepala sekolah/madrasah adalah ujung tombak dalam  monitoring 

dan  mengevaluasi kegiatan  pembelajaran  dalam  pendidikan,  oleh  

karena  itu  kepala  sekolah sangat  berperan  dalam  menghimbau  para  

pendidik  untuk  menerapkan asesmen autentik  dalam pembelajaran.  

Penilaian yang sesuai dengan Kurikulum 2013 dan kaidah penilaian 

autentik.  

C. Kata Penutup 

Demikian skripsi ini ditulis, semoga apa yang telah menjadi kajian dari 

penelitian yang dilakukan penulis dapat memberikan  nuansa baru bagi dunia 

pendidikan. Penulis juga berharap skripsi ini dapat memberikan respon positif 

bagi semua pihak.  

Alhamdulillah dengan rahmat, hidayah dan inasya Allah yang Maha 

Kuasa, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Walaupun dengan segala 

keterbatasan pemahaman dan pengetahuan, tentunya skripsi ini masih 



 

 

98 

dikatakan  jauh dari kata sempurna. Untuk itu penulis  sangat mengharapkan 

kritik, saran dan masukan yang membangun  dari semua pihak. Akhirnya 

dengan berakhirnya penulisan skripsi ini semoga mendapatkan berkah dari 

Allah serta dapat diambil manfaatnya oleh semua pihak, khususnya pembaca. 
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